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RINGKASAN
Siti Zulekha, Faizatun Nasekha, Nining Wahyu Utami. ”ANALISIS PEMELIHARAAN, PERAWATAN, DAN PENYIMPANAN PERBEKALAN DI FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG”. Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian 2015. 10 halaman.
Manajemen perbekalan sebagai salah satu bagain penting dalam menunjang kegiatan operasional organisasi. Beberapa kegiatan dalam manajemaen perbekalan diantaranya meliputi kegiatan pemeliharaan, perawatan, dan penyimpanan. Pemeliharaan merupakan kegiatan untuk menjaga barang yang dimilki organisasi selama barang berada di tempat penyimpanan. Perawatan merupakan kegiatan untuk menjaga barang selama dalam masa pemkaian. Penyimpanan merupakan kegiatan untuk menempatkan barang di suatu tempat untuk menjaga kualitas dan kuantitas barang.
Fakultas Ekonomi sebagai salah satu fakultas di Universitas Negeri Semarang merupakan lembaga pendidikan yang memiliki berbagai macam barang inventaris. Barang inventaris tersebut sebagai fasilitas penunjang kegiatan operasional fakultas. Barnag inventaris fakultas tersebut perlu dikelola dengan manajemen yang baik agar tidak mengganggu pelaksanaan kegiatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur dan tata cara pemeliharaan, perawatan, dan penyimpanan barang inventari di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan diketahui kelebihan dan kekurangan serta kelemahan dari pengelolaan perbekalan di Fakultan Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Dengan demikian, akan dapat diperbaiki dan diperbaharui agar lebih baik.
Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Observasi untuk mengamati pelaksnanaan pemeliharaan, perawatan, dan penyimpanan perbekalan. Wawancara untuk mengetahui lebih lanjut dan mendalam mengenai prosedur pemeliharaan, perawatan, dan penyimpanan perbekalan. Dokumentasi untuk mendokumentasikan berbagai bukti sebagai penguat penelitian.
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)BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
Di dalam sebuah organisasi atau perusahaan, pasti tidak lepas dari kegiatan administrasi. Kantor adalah suatu ruang untuk bekerja dimana pekerjaan tersebut berupa kegiatan kantor. Kegiatan kantor tersebut berupa menghimpun, mencatat, mengolah, menggandakan, mengirim, dan menyimpan. Kegiatan-kegiatan tersebut dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah organisasi. 
Dalam mengerjakan setiap kegiatan kantor, suatu organisasi pasti memerlukan dan membutuhkan peralatan dan perlengkapan. Peralatan dan perlengkapan yang diguankan tersebut merupakan inventaris kantor yang harus dijaga dan dirawat dengan baik. Sebuah kantor tidak dapat berjalan dan berfungsi dengan baik apabila manajemen dalam perbekalannya kurang baik.
Perbekalan merupakan alat yang penting dalam melaksanakan kegiatan kantor. Suatu kegiatan kantor dapat terganggu bahkan terhenti jika perbekalan yang dibutuhkan tidak tersedia. Oleh karenanya, perbekalan kantor harus tetap dijaga agar tetap berfungsi dengan baik. Untuk dapat menjaga perbekalan tersebut dengan baik, dibutuhkan sistem pengelolaan yang efektif.
Manajemen perbekalan adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (POAC) terhadap pengadaan sampai dengan penghapusan peralatan dan perlengkapan kantor. Manajemen kantor tersebut bertujuan untuk menjaga agar peralatan dan perlengkapan kantor dapat digunakan sesuai dengan fungsi masing-masing. Perbekalan yang dapat berfungsi dengan baik tentunya akan mampu memudahkan dalam setiap kegiatan di kantor tersebut.
Dalam pelaksanaannya, masih dijumpai terjadinya penyimpangan dan kurangnya perhatian terhadap manajemen perbekalan. Pengelolaan perbekalan dalam organisasi masih terdapat kendala dan masalah. Masalah yang sering dijumpai adalah dalam pemeliharaan, perawatan, dan penyimpanan perbekalan. Seringkali organisasi tidak melakukan pemeliharaan dan perawatan dengan baik, seperti kurangnya pemeriksaan rutin dan berkala serta pemakaian yang tidak sesuai prosedur. Penyimpanan atau penggudangan perbekalan sendiri juga seringkali hanya asal menyimpan tanpa diatur dengan baik. 
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)Pemeliharaan, perawatan, dan penyimpanan perbekalan yang tidak diatur dan dikelola dapat menimbulkan kerugian bagi organisasi yang bersangkutan. Dampak dari kurangnya pemeliharaan dan perawatan seperti berkurangnya masa produktif perbekalan dengan cepat dan perbekalan menjadi cepat rusak. Penyimpanan yang kurang baik juga bisa menimbulkan kerusakan pada perbekalan yang dimiliki organisasi. 
Pengelolaan yang tidak baik dan kurangnya perhatian mengenai pentingnya perbekalan terutama dalam pemeliharaan, perawatan, dan penyimpanan perbekalan dapat mengganggu aktivitas di organisasi. Tujuan dan target dari organisasi dapat terhambat karena kegiatan kantor yang kurang maksimal. Hal ini akan berdampak pada menurunnya produktivitas organisasi, sehingga akan memunculkan kerugian bagi organisasi.
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang merupakan salah satu fakultas yang mempunyai perbekalan sebagai penunjang kegiatan opersionalnya. Barang inventaris tersebut misalnya meja, kursi, komputer, LCD, proyektor, dan perlengkapan-perlengkapan kantor. Barang-barang yang ada di fakultas sudah semestinya harus dipelihara, dirawat, dan disimpan dengan baik. Hal ini sebagai upaya untuk memaksimalkan kinerja dan kegiatan operasional di fakultas. 
Pemakaian yang tidak sesuai prosedur, kurangnya perawata, dan penyimpanan yang tidak benar tentunya akan mengganggu dan dapat merusak barang-barang inventaris di Fakultas Ekonomi. Hal ini akan berpengaruh pada pelaksanaan kegiatan dalam fakultas, misalnya terhambatnya pelayanan terhadap mahasiswa, proses kerja yang kurang maksimal, dan tidak terpenuhinya target atau tujuan. Apanila dibiarkan, tentunya akan membawa dampak yang dapat berakibat buruk bagi kelangsungan fakultas. 
1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemeliharaan perbekalan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang?
2. Bagaimana perawatan perbekalan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang?
3. Bagaimana penyimpanan atau penggudangan perbekalan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang?


1.3.  (
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)Tujuan
Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pemeliharaan perbekalan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang?
2. Bagaimana perawatan perbekalan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang?
3. Bagaimana penyimpanan atau penggudangan perbekalan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang?
1.4.  Luaran yang Diharapkan
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, luaran yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.1 Artikel jurnal mengenai pemeliharaan, perawatan, dan penyimpanan perbekalan di Fakulyas Ekonomi Universitas Negeri Semarang.
2.1 Rancangan prosedur pelaksanaan pemeliharaan, perawatan, dan penyimpanan perbekalan di Fakulyas Ekonomi Universitas Negeri Semarang.
1.5.  Kegunaan Program
Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :
a.. Bagi Pemerintah
1. Informasi akan lebih cepat tersampaikan kemasyarakat.
2. Memudahkan pengawasan terhadap perbekalan di perguruan tinggi negeri.
b. Bagi Fakultas Ekonomi
1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan.
2. Memperbaiki manajemen perbekalan di Fakultas Ekonomi.
3. Mengetahui kelemahan dan kelebihan pemeliharaan, perawatan, dan penyimpanan perbekalan di Fakultas Ekonomi.
c. Bagi Akademisi
1. Meningkatkan kreatifitas para pelajar.
2. Menambah wawasan dan pengalaman.
3. Menegtahui pemeliharaan, perawatan, dan penyimpanan perbekalan di Fakultas Ekonomi.
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)BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pemeliharaan di Gudang
Pemeliharaan merupakan kegiatan memelihara logistik dan peralatan agar kondisi tetap terjamin dan siap pakai untuk dipergunakan dalam penanggulangan bencana secara efektif dan efisien dan akuntabel. Aspek lain yang tidak kalah penting dalam pemeliharaan barang agar barang dapat siap digunakan kapan saja adalah dengan adanya pengawasan (stock opname). Maka dari itu perlulah beberapa cara untuk memudahkan pengawasan. Adapun cara-cara tersebut antara lain:
a. Barang sejenis tetapi bermacam – macam ukuran dikelompokkan jadi satu dengan mengurutkan dari ukuran terkecil sampai terbesar. Yang dimaksud di sini adalah semua barang yang jenisnya sama misalnya berdasarkan bahannya, harganya, sebaiknya dikelompokkan menjadi satu. Agar nantinya mudah dilakukan pengawasan dan pengecekan sewaktu-waktu. Sedangkan cara penataannya ialah diurutkan dari yang terkecil keterbesar atau sebaliknya, hal ini dimaksudkan agar pencatatannya (inventarisasi) mudah.
b. Gudang luas dengan banyak barang sebaiknya dilengkapi peta gudang. Hal ini untuk memudahkan dalam penerimaan, penyimpanan, penyusunan, pemeliharaan, pencarian, pendistribusian dan pengawasan logistik dan peralatan. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam merancang tata letak gudang adalah sebagai berikut:
1) Untuk kemudahan bergerak, gudang jangan disekat-sekat, kecuali jika diperlukan. Perhatikan posisi dinding dan pintu untuk mempermudah gerakan.
2) Berdasarkan arah arus penerimaan dan pengeluaran logistik, tata letak ruang gudang perlu memiliki lorong dapat ditata berdasarkan sistem:(a) Arus garis lurus (b) Arus huruf U (c) Arus huruf L
3) Pengaturan sirkulasi udara: salah satu faktor penting dalam merancang gudang adalah adanya sirkulasi udara yang cukup di dalam ruangan, termasuk pengaturan kelembaban udara dan pengaturan pencahayaan.
4) Penggunaan rak dan pallet yang tepat dapat meningkatkan sirkulasi udara, perlindungan terhadap banjir, serangan hama, kelembaban dan efisiensi penanganan.
5) Penyimpanan khusus: obat, vaksin, dan serum memerlukan tempat khusus seperti lemari pendingin khusus (cold chain) dan harus dilindungi dari kemungkinan putusnya aliran listrik. Bahan kimia harus disimpan dalam bangunan khusus yang terpisah dari gudang induk. Peralatan besar/alat berat memerlukan tempat khusus yang cukup untuk penyimpanan dan pemeliharaannya. 
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2.2 Perawatan Barang
Perawatan barang merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan terhadap perlengkapan/barang-barang  yang sedang dalam pemakaian, tanpa merubah, menambah atau mengurangi bentuk maupun konstruksi asli, sehingga dapat dicapai efektifitas dan efisiensi serta tidak meninggalkan segi keindahan. Penggolongan barang berdasarkan bahan pembuatnya serta perawatannya, antara lain :
a. Barang-barang dari logam
Barang-barang yang terbuat dari logam misalnya meja besi, brankas, lemari besi dan sejenisnya biasanya perawatannya dengan cara diberi vaselin/minyak dan dibungkus kertas khusus. Hal ini dimaksudkan agar barang tersebut tidak berkarat.
b. Barang-barang dari kertas
Barang-barang seperti berkas-berkas kantor, kertas-kertas dokumen, dll biasanya perawatannya dengan cara diberi kapur barus dan anti ngengat. Hal ini bertujuan untuk menghindari rayap. Selain itu barang-barang dari kertas juga harus disimpan ditempat kering.
c. Barang mudah terbakar karena meningkatnya temperatur.
Barang yang mudah terbakar karena meningkatnya temperatur seperti parfum, dan sejenisnya biasanya dirawat dengan antisipasi berupa mengatur ventilisasi, serta sediakan alat pengukur suhu dan sediakan alat pemadam kebakaran. Jika sewaktu-waktu terjadi kebakaran bisa cepat diatasi.
d. Barang-barang dari kayu (mebelair)
Barang-barang dari kayu seperti meja, kursi, almari, dan sejenisnya biasanya dirawat dengan diberikan semprotan anti rayap. Selain itu juga diberi alas agar ketika dipindahkan atau digeser tidak merusak lantai gudang.
Barang-barang yang sedang dalam masa pemakaian tentunya akan mengalami penurunan fungsi dan kualitasnya. Karena itu, barang tersebut harus selalu dirawat baik secara rutin maupun berkala. Barang atau peralatan adakalanya rusak dengan cepat, hal ini dapat terjadi karena pemakaian dan juga kurangnya perawatan. Pemakaian yang tidak sesuai prosedur atau pemakaian yang berlebihan tentunya akan membuat peralatan cepat rusak. Perawatan yang kurang juga akan memeberikan akibat yang sama, yaitu barang cepat rusak.
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)Peralatan yang dipakai harus dirawat secara rutin, misalnya sebelum pemakaian dan setelah pemaikaian. Dengan denikian, akan mengurrangi resiko rusaknya peralatan. Selain itu, pemeriksaan berkala juga perlu diterapkan untuk memeriksa lebih dalam lagi setiap perlatan yang digunakan. Tindakan-tindakan tersebut sebagai upaya mencegah dan mengurangi resiko rusaknya peralatan, sehingga peralatan dapat digunakan dengan baik. Klasifikasi dari perawatan tersebut anatara lain:
1) Perawatan tingkat I, bersifat pencegahan (preventif)
Ini dapat berupa penggantian oli secara teratur, air radiator, memompa ban, dll.
2) Perawatan tingkat II, berupa pengecekan, misalnya diadakan pengecekan yang dilakukan oleh petugas khusus terhadap tegangan baut dan mur.
3) Perawatan tingkat III, bersifat perbaikan/penggantian.
Perbaikan dan penggantian terhadap suku cadang yang telah rusak atau kemungkinan akan membahayakan bagi keselamatan baik operatornya, mapun orang lain. 
4) Perawatan tingkat IV, bersifat revisi/perbaikan berat.
5) Perawatan tingkat V, bersifat bongkar pasang seluruhnya.
Ini merupakan perawatan yang paling berat,  Dalam perawatan ini, pihak dari organisasi sudah tidak bisa memperbaiki , sehingga diserahkan kepada bengkel yang bisa menangani.

2.3 Penyimpanan 
Penggudangan adalah kegiatan dan usaha untuk melakukan penerimaan, penyimpanan, pengaturan, pembukuan, pemeliharaan, barang dan pengeluaran, dari tempat penyimpanan. Penyimpanan merupakan bagian dari penggudangan. Penyimpanan barang-barang bertujuan untuk menjamin berfungsinya barang-barang yang bersangkutan, baik menyangkut jenis, jumlah, nilai/biaya, kondisi, waktu maupun pencapaian tempat dibutuhkannya barang-barang itu. Untuk dapat menyelenggarakan fungsi dan penyaluran barang dengan sebaik mungkin maka harus dapat memanfaatkan seefektif dan seefisien mungkin dengan jalan :
1) Mengusahakan untuk mempertahankan kondisi dan nilai barang selama mungkin sampai saat barang saat tersebut diperlukan.
2) Mengusahakan untuk dapat menyelenggarakan penyimpanan dan penyaluran dengan tidak menimbulkan gangguan terhadap sekelilingnya
3)  (
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)Mengusahakan agar barang mudah diketemukan,diambil, disampaikan, dan di cek, stock opname.
4) Mengusahakan agar persediaan dalam keadaan tepat.
5) Memudahkan penyaluran barang-barang yang di perlukan.
Dalam penggudangan perlu diperhatikan tata ruang gudang yang sesuai. Pastikan penataannya tidak menganggu arus keluar-masuk barang dari gudang. Pengaturan suhu udara dan kelembapan udara juga harus diperhatikan dan disesuaikan dengan kondisi barang yang disimpan di gudang tersebut. Penyimpanan barang harus dilakukan dan dikelola dengan sebaik mungkin. Dalam pelaksanaan penggudangan dan penyimpanan barang dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut :
1) Barang –barang yang sejenis dapat diatur menjadi satu/berdekatan 
2) Barang-barang yang berat diletakkan disebelah bawah, yang lebih ringan di sebelah atas
3) Barang yang kerap kali dibutuhkan (frekuensi permintaananya cukup tinggi )
Supaya disimpan sedekat mungkin dengan pintu gudang 
4) Barang-barang yang kecil, mahal, rawan hilang/dicuri perlu disimpan dalam ruangan/ tempat khusus  tertutup dan terkunci
5) Barang-barang dari karet disimpan di tempat yang sejuk khususnya untuk ban maka disimpan berdiri dalam rak-rak khusus.
6) Barang-barang yang dalam karung, misalnya beras, gula dan lain-lain disusun dengan sistem kapling dan stapel
7) Barang-barang kecil dan sejenis sebaiknya dimasukkan dalam wadah (container), dimana pada setiap wadah isinya , banyaknya jumlahnya sama.
8) Barang-barang yang tahan cuaca dan tidak mudah dicuri, tidak merangsang pencuri, sebaiknya disimpan di luar saja.

BAB III METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah; disebut metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Menurut Sugiyono (2013:9) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
3.2  (
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)Obyek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi tetapi dinamakan situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin diketahui “apa yang terjadi” di dalamnya. Obyek dalam penelitian ini adalah di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang.
3.3 Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Observasi
Nasution dalam Sugiyono (2013:226) menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Obervasi yang akan digunakan adalah observasi tidak terstruktur. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati masalah dan juga prosedur dalam pemeliharaan, perawatan, dan penyimpanan perbekalan di Fakultas Ekonomi.
3.3.2 Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. Menurut Sugiyono (2013:233) wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
3.3.3 Dokumentasi
Metode pengumpulan data dengan dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel/dapat dipercaya apabila didukung oleh dokumen-dokumen yang sesuai, misal sejarah atau biografi.
3.4 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis data model Miles and Huberman. Analisis data dalam penelitian kualitatif berdasarkan model ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data ini meliputi:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
b.  (
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)Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, atau flowchart. Bentuk yang paling sering digunakan dalam menyajikan data penelitian kualitatif adalah bentuk teks yang bersifat narasi.
c. Conclusion Drawing/verification
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.



BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggran Biaya 
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	Rp    950.000

	2.
	Bahan habis pakai
	Rp    615.000

	3.
	Perjalanan
	Rp    500.000

	4.
	Lain-lain
	Rp    435.000

	JUMLAH
	Rp 2.500.0000





 (
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)4.2. Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan
	
	√
	 √
	
	

	2.
	Observasi Awal
	√
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program Penelitian :
	
	
	
	
	

	
	a. Di lapangan
	√
	√
	
	
	

	
	b. Pengumpulan data awal
	
	√
	
	
	

	
	c. Observasi
	
	√
	√
	
	

	
	d. Wawancara
	
	√
	
	
	

	4.
	Analisi data
	
	
	√
	√
	

	5.
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	√
	

	6.
	Seminar 
	
	
	
	√
	

	7.
	Penggandaan
	
	
	
	√
	

	8.
	Laporan Akhir
	
	
	
	
	√
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)LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
A.  Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Siti Zulekha

	2
	Jenis Kelamin  
	P

	3
	Program Studi   
	Administrasi Perkantoran/Pend. Ekonomi

	4
	NIM
	7101412308

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Batang, 4 April 1993

	6
	E-mail   
	izulszulekha@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	081931930474


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN Banteng
	SMP N 3 Bawang
	SMK Ma’arif NU 01 Limpung

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus       
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	
	
	

	2   
	
	
	

	3
	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
						Semarang, 9 Juni 2015
							 Pengusul,
							 

						          ( Siti Zulekha )
A.  (
12
)Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Faizatun Nasekha

	2
	Jenis Kelamin  
	P

	3
	Program Studi   
	Administrasi Perkantoran/Pend. Ekonomi

	4
	NIM
	7101412408

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Batang, 12 Desember 1994

	6
	E-mail   
	vaiznk12@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085956291184


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 2 Gondo
	SMPN 3 Bawang
	SMK Muhammadiyah Bawang

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus       
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	
	
	

	2   
	
	
	

	3
	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
						Semarang, 9 Juni 2015
							 Pengusul,
						

( Faizatun Nasekha )


A.  (
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)Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Nining Wahyu Utami

	2
	Jenis Kelamin  
	P

	3
	Program Studi   
	Administrasi Perkantoran/Pend. Ekonomi

	4
	NIM
	7101413301

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Pacitan, 10 Juni 1995

	6
	E-mail   
	uniningw@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	087751751560


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN Wareng
	SMPN 1 Punung
	SMKN 2 Pacitan

	Jurusan
	-
	-
	Administrasi Perkantoran

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	
	
	

	2   
	
	
	

	3
	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
						Semarang, 9 Juni 2015
							 Pengusul,
							 

 (Nining Wahyu Utami)
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)Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	sewa proyektor
	seminar
	1
	250.000
	

	sewa kamera
	dokumentasi
	2
	500.000
	

	cetak foto
	dokumentasi
	
	200.000
	

	
	
	
	
	

	SUBTOTAL 
	950.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Kertas HVS
	
	2 rim
	130.000
	

	Bolpoin
	
	
	  35.000
	

	Tinta
	
	
	250.000
	

	Kertas foto
	
	
	200.000
	

	SUBTOTAL 
	615.000



3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Batang-Semarang
	
	
	500.000
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	SUBTOTAL 
	500.000



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	plakat
	Kenang-kenangan
	
	200.000
	

	Penyusunan laporan
	
	
	140.000
	

	Penggandaan laporan
	
	
	  95.000
	

	
	
	
	
	

	SUBTOTAL 
	435.000



 (
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)Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Nining
	Adm. Perkantoran
	Ekonomi
	
	Perizinan

	2     
	Faizatun
	Adm. Perkantoran
	Ekonomi
	
	Observasi

	3
	Zulekha
	Adm. Perkantoran
	Ekonomi
	
	Wawancara

	4
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)Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
	[image: ]
	KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Siti Zulekha
NIM			: 7101412308
Program Studi   	: Administrasi Perkantoran/Pend. Ekonomi
Fakultas   		: Ekonomi
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul:
Analisis Pemeliharaan, Perawatan, dan Penyimpanan Perbekalan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, 9 Juni 2015
Mengetahui,       						Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan,       

			 
Prof. Masrukhi, M.Pd.					Siti Zulekha
NIP.196205081988031002					NIM. 7101412308
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